
i 
 

 ANALISIS PENGARUH KUALITAS ASET DAN NILAI TUKAR 

TERHADAP LIKUDITAS PADA PERBANKAN SYARIAH DI 

INDONESIA : PENDEKATAN AUTOREGRESSIVE DISTRIBUTED LAG  

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

(SE) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang  

 

 

 

Oleh :  

Ratu Sri Wahyuni  

20060108  

 

DEPARTEMEN ILMU EKONOMI  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

2024



i 
 



ii 
 



iii 
 

  



iv 
 

ABSTRAK 

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki perngaruh internal (Kualitas Aset 

dengan NPF sebagai indikator penelitian) dan eksternal (Kurs) terhadap likuiditas 

dengan FDR sebagai indikator dalam penelitian pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode Q1.2010 - Q2.2022. Teknik analisis yang digunakan adalah 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL), dengan syarat melakukan uji 

stasioneritas, uji kointegrasi, dan penentuan lag optimum sehingga model ARDL 

bisa digunakan dalam penelitian. Berdasarkan uji ARDL membuktikan hubungan 

: NPF memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap FDR dalam jangka 

panjang. Nilai Tukar memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap FDR 

dalam jangka panjang. Namun dalam jangka pendek NPF berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR dan Nilai Tukar berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap FDR. Penelitian ini diharapkan dijadikan acuan oleh bank syariah dalam 

mengelola dananya secara optimal dan menerapkan prinsip kehati-hatian terutama 

saat menyalurkan pembiayaan kepada nasabah agar tidak terjadi risiko 

pembiayaanya dan mengakibatkan masalah likuiditas. 

Kata kunci : Financing to Deposit Ratio, Non Performing Financing, Nilai 

Tukar, ARDL  
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ABSTRACT 

This study aims to investigate the influence of internal (Asset Quality with 

NPF as a research indicator) and external (exchange rate) on liquidity with FDR 

as an indicator in research on Islamic Commercial Banks in Indonesia for the 

period Q1.2010 - Q2.2022. The analysis technique used is Autoregressive 

Distributed Lag (ARDL) with the requirement of carrying out a stationarity test, 

cointegration test, and determining the optimum lag so that the ARDL model can 

be used in research. Based on the ARDL test, it proves the relationship: NPF has 

a negative and significant relationship to FDR in the long term. The exchange 

rate has a positive and significant relationship to FDR in the long term. However, 

in the short term, NPF has a positive and significant effect on FDR and the 

exchange rate has a negative and significant effect on FDR. It is hoped that this 

research will be used as a reference by Islamic banks in managing their funds 

optimally and applying the principle of prudence, especially when distributing 

financing to customers to avoid financing risks and resulting in liquidity 

problems. 

Keywords: Financing to Deposit Ratio, Non Performing Financing, Exchange 

Rate, ARDL  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Risiko-risiko yang dihadapi industri perbankan sebagian besar disebabkan 

oleh hubungan keagenan antar bank dan deposan. Masalah keagenan timbul dari 

hubungan ini bertanggung jawab atas risiko utama perbankan yaitu risiko kredit 

namun risiko likuiditas juga memainkan peran penting dalam keberhasilan fungsi 

bank. Oleh karena itu, bank harus mengontrol tingkat likuiditas mereka untuk 

menyerap kerugian dan memperkuat faktor penentu yang signifikan dalam krisis 

perbankan. Likuiditas adalah suatu kemampuan atau kesanggupan dalam  

memenuhi kewajiban yang diminta para deposan saat jatuh tempo, kewajiban 

dalam hal ini yaitu bersumber pada pengembalian pembiyaan sebagai pemenuh 

kewajiban (Kasmir, 2019). Manajemen likuiditas sangat penting bagi kegiatan 

bank, sehingga terbentuk lah unit kerja ALCO (Asset Liabilities Committee) yang 

bertujuan untuk mengelola likuiditas bank menurut Ismal dalam  Rani, 2017.  

Terdapat banyak rasio untuk mengukur kemampuan rasio likuiditas, yang 

mana setiap rasio memiliki maksud dan tujuan. Salah satunya pada Financing to 

Deposit Ratio (FDR)  yang berfungsi untuk menimbang komposisi penyaluran 

dana dengan jumlah dana pihak ketiga yang digunakan (Kasmir, 2019). Pada 

konsep likuiditas, semakin tinggi FDR akan menurunkan kemampuan bank dalam 

memenuhi likuiditas karena hal tersebut mencerminkan penyaluran pembiayaan 

yang semakin besar, sehingga bank akan semakin berpeluang besar pula 

mengalami risiko gagal bayar. 
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Sedangkan semakin rendah rasio FDR mencerminkan bank dalam keadaan 

idle fund atau dana yang dimiliki lebih banyak menganggur. Apabila sebuah bank 

memiliki banyak dana menganggur, maka akan memperkecil peluang dalam 

memperoleh pendapatan dikarenakan dana yang disalurkan tidak optimal. Sejalan 

dengan hal tersebut, maka setiap bank berkewajiban untuk mengelola dana secara 

optimal untuk menjaga kemampuan likuditas yang diproksikan dengan FDR pada 

batas 80% - 100% (Kasmir, 2014).  

Tahun 2019 OJK dan BI belum mengatur batasan FDR bagi perbankan 

syariah. Meskipun belum diatur, batasan FDR pada perbankan konvensional yang 

disebut dengan Loan To Deposit Ratio (LDR) menurut Bank Indonesia, 2015 

dalam PBI No. 17/11/PBI/2015 ditetapkan sebesar 78%-92%. Karena secara 

pemahaman hampir sama dengan konsep LDR dimana keduanya sama-sama 

berfungsi melihat rasio dari total pembiayaan dengan DPK, hanya saja FDR tidak 

menganut sistem bunga dalam menyalurkan dana.  

Belum diaturnya FDR pada perbankan syariah mengakibatkan adanya 

beberapa bank syariah yang nilai FDR nya dibawah batasan tingkat LDR yang 

diatur Bank Indonesia untuk Bank Konvensional. Dibawah ini adalah gambar 

yang menggambarkan FDR Perbankan Syariah Indonesia.  
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Gambar  1. Grafik FDR Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2010 - 2022 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 

 

Gambar 1  menunjukkan bahwa nilai FDR mengalami tren penurunan. 

Pada tahun 2013 – 2022 mengalami penurunan dari 100,3% ke 75,2%. Hal ini 

menggambarkan bahwa dana yang disalurkan sebagai pembiayaan kepada 

masyarakat dibandingkan dengan dana yang tersedia kurang optimal atau bank 

lebih sedikit menyalurkan dana yang dihimpunnya. Sehingga dapat menyebabkan 

penurunan peluang bank dalam memperoleh laba sehingga memicu penurunan 

likuiditas bank. Hal ini juga menggambarkan bahwa tidak tercapainya fungsi 

intermediasi bank sebagai lembaga intermediasi keuangan yang berperan sebagai 

penunjang kelancaran sistem pembayaran, penghimpunan dana, penyaluran kredit 

serta pengelolaan risiko.  

Adapun faktor internal yang menyebabkan menurunnya FDR yaitu Non 

Performing Financing (NPF). NPF adalah ukuran yang menggambarkan 

kemampuan bank untuk menutupi risiko pembiyaan yang ditimbulkan oleh 

kegegalan bayar counterparty (Ramadhan et al., 2022).  Menurut El-Chaarani, 

2019 NPF berpengaruh terhadap likuiditas. Rendahnya NPF dapat menunjukkan 

bahwa kualitas aset bank baik karena pembiayaan yang diberikan dalam kondisi 

lancar. Sehingga saat NPF rendah menunjukkan bank memperoleh pengembalian 
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dari pembiayaan yang diberikan sehingga bank dapat mengembalikan dana 

tersebut kepada deposan untuk memenuhi likuiditasnya. Dibawah ini adalah 

gambar yang menggambarkan NPF perbankan syariah Indonesia.  

 

Gambar  2. Grafik NPF Perbankan Syariah Indonesia tahun 2010 – 2022 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan  

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa selama rentang tahun 2010 hingga 2022 

terjadi fluktuasi NPF yang relatif tinggi. Beberapa periode seperti pada tahun 

2017 sampai tahun 2022 terjadi tren penurunan kondisi ini menggambarkan 

bahwa bank mampu menjaga kesehatannya. Pada tahun 2010-2013 sebagai 

dampak dari krisis ekonomi global sehingga menurunkan NPF perbankan syariah. 

Pada tahun 2014 mengalami pertumbuhan NPF yang sangat tajam, hal ini sebagai 

dampat dari membaiknya kondisi ekonomi setelah terjadi krisis ekonomi global 

pada tahun sebelumnya. Teori Dwi Putri Lestari & Rani, 2022 menyatakan bahwa 

semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan semakin buruk. 

Sebagai lembaga intermediasi, bank syariah perlu berhati-hati dan fokus pada 

kualitas pembiayaan. Semakin sedikit dana pembiayaan yang kembali ke bank 

akan menyebabkan dana bank yang tersedia untuk disalurkan semakin berkurang 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

NPF 3,02 2,52 2,22 2,62 4,95 4,84 4,42 4,76 3,62 3,23 3,13 2,59 2,35
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dan dapat berpengaruh terhadap menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap 

perbankan syariah Indonesia.  

Permasalahan likuiditas tidak luput dari kondisi perekonomian suatu 

negara. Nilai tukar merupakan faktor eksternal bank yang mempengaruhi 

likuiditas. Nilai tukar menurut Ekananda, (2015) merupakan harga suatu mata 

uang suatu negara relatif terhadap mata uang negara lain yang mempunyai 

peranan penting dalam keputusan pengeluaran, karena nilai tukar memungkinkan 

kita menerjemahkan harga dari berbagai negara ke dalam bahasa yang sama. 

Dibawah ini adalah tabel yang menggambarkan nilai tukar Indonesia  

Tabel 1. Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Tahun 2010 – 2022 

Tahun Nilai Tukar (Rp/USD) 

2010 8.991 

2011 9.068 

2012 9.670 

2013 12.189 

2014 12.440 

2015 13.795 

2016 13.436 

2017 13.548 

2018 14.481 

2019 13.901 

2020 14.105 

2021 14.269 

2022 15.731 

Sumber : Bank Indonesia (data diolah) 

Nilai tukar ditentukan oleh besarnya permintaan dan juga penawaran suatu 

mata uang. Nilai mata uang yang melemah artinya nilai mata uang mengalami 

depresiasi atau depresiasi nilai tukar mata uang domestik. Nilai tukar rupiah 

adalah jumlah mata uang dalam negeri yang harus dibayarkan untuk memperoleh 

satu unit mata uang asing. Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah 
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dalam kondisi terdepresiasi.  Setiap tahunnya nilai tukar mengalami depresiasi, 

dalam tabel diatas puncak terjadinya depresiasi nilai tukar rupiah yaitu pada tahun 

2022 yaitu nilai tukar tukar rupiah sebesar Rp.15.731/USD. Saat kurs dollar naik 

akan menyebabkan rupiah mengalami depresiasi sehingga akan mempengaruhi 

simpanan masyarakat dan berpeluang menurunkan penyaluran pembiayaan dan 

mengakibatkan bank tidak dapat menyalurkan dananya secara optimal.  

Selain ketidaksesuaian antara teori Dwi Putri Lestari & Rani, (2022) yang 

dalam penelitiannya menemukan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif terhadap 

FDR, serta fakta di Bank Syariah Indonesia pada periode 2010 – 2022 yang 

menunjukkan terjadinya penyimpangan antara teori dengan praktik. Terdapat 

ketidakkonsistenan antara penelitian satu dengan penelitian lainnya. Dari beberapa 

penelitian yang dilakukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi FDR 

diperoleh hasil yang berbeda-beda.  

Seperti penelitian oleh Fathurrahman & Fitriani, (2021) Non Perfoming 

Financing tidak berpengaruh signifikan terhadap FDR sedangkan Nilai Tukar 

berpengaruh signifikan terhadap FDR. Kemudian penelitian oleh  Al-Harbi, 

(2020) pada penelitiannya ditemukan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap 

FDR. Penelitian oleh İncekara & Çetinkaya, (2019) tentang manajemen risiko 

likuditas antara bank syariah dan bank konvensional pada studi kasus di Turki. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 

signifikan terhadap bank konvensional. Pada bank syariah, Non Performing 

Financing (NPF) juga berpengaruh signifikan. Kemudian Somantri & Sukmana, 
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(2019) pada penelitiannya didapatkan bahwa NPF berpengaruh terhadap FDR 

baik secara simultan mauun parsial.  

Terdapat perbedaan hasil dari penelitian terdahulu mengenai faktor yang 

mempengaruhi Likuiditas sehingga penulis ingin menguji kembali mengenai 

pembiayaan pada perbankan syariah. Penelitian ini menganalisis sejauhmana 

pengaruh antar variabel independen dengan variabel dependen dalam jangka 

pendek dan jangka panjang. Penelitian ini juga melihat bagaimana fenomena 

ekonomi yang terjadi di Indonesia dengan periode tahun terbaru, sehingga 

pembaca dapat mengetahui perkembangan penyaluran pembiayaan perbankan 

yang terupdate. Serta penelitian ini menggunakan model analisis terbaru yaitu 

model Autoregressive Distributeed Lag (ARDL).  

Penelitian ini menggunakan data perbankan syariah di Indonesia yang 

terdiri dari bank umum syariah dan unit usaha syariah, serta menggunakan data 

dari Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. Berdasarkan paparan latar 

belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan 

mendalam, maka penelitian ini mengangkat judul “ Analisis Pengaruh Kualitas 

Aset dan Nilai Tukar terhadap Likuiditas pada Perbankan Syariah di 

Indonesia : Pendekatan Metode Autoregressive Distributed Lag “  

B. Rumusan Masalah  

Dari penjelasan dalam latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat 

diketahui bahwa kemampuan penyaluran pembiayaan perbankan penting untuk 

diteliti, dari permasalahan tersebut dapat dijelaskan rumusan masalah yaitu:  
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1. Seberapa besar pengaruh jangka pendek dan jangka panjang Kualitas Aset 

terhadap Likuiditas? 

2. Seberapa besar pengaruh jangka pendek dan jangka panjang Nilai Tukar 

terhadap Likuiditas? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan peneitian ini adalah 

untuk menganalisis hal berikut :  

a. Pengaruh Kualitas Aset terhadap Likuiditas 

b. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Likuiditas  

D. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Bank Syariah di Indonesia  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi financing to deposit ratio 

(pembiayaan) yang akan dihadapi dalam perkembangan perusahaan 

perbankan syariah kedepannya, sehingga bank syariah indonesia dapat 

lebih berhati-hati dan waspada dalam mengelola dana yang dimiliki dan 

dalam menyaluran dananya kepada masyarakat.  

b. Bagi Akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam 

kehidupan nyata sehari-hari diharapkan dapat digunakan untuk 

pembanding hasil riset maupun sebagai acuan penelitian berikutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui pengujian ARDL dari 

variabel Financing to Deposit Ratio, Non Performing Financing dan Nilai Tukar 

dapat disimpulkan bahwa :  

1. Variabel Non Performing Financing berpengaruh positif dalam jangka 

pendek terhadap Financing to Deposit Ratio dan berpengaruh negatif 

dalam jangka panjang.  

2. Variabel Nilai Tukar berpengaruh negatif dalam jangka pendek terhadap 

Financing to Deposit Ratio dan berpengaruh positif dalam jangka panjang.  

B. Saran  

Bertilik belakang dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan dari 

hasil penelitian ini serta kesimpulan ynag diperoleh, maka dapat dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut :  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

kemungkinan terjadinya kredit macet pada pembiayaan serta 

memperhatikan kualitas pembiyaan yang disalurkan untuk menghindari 

terjadinya pembiyaan yang bermasalah sehingga dapat memperoleh 

keuntungan pembiayaan yang disalurkan bank,  

2. Menyeimbangkan antara total pemberian pembiayaan dengan kewajiban 

kepada pihak ketiga yang ingin menarik uangnya dalam waktu 
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dan jumlah tertentu.  

3. Perbankan syariah perlu meningkatkan kewaspadaan dan kehati-hatian 

dalam mengelola risiko kredit macet (Non-Performing Financing/NPF). 

Pengelolaan risiko yang lebih baik dapat dilakukan melalui penilaian 

kredit yang lebih ketat, monitoring yang lebih intensif terhadap portofolio 

pembiayaan, dan pelatihan berkelanjutan bagi petugas kredit untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menganalisis risiko. Langkah-

langkah ini penting untuk menjaga kualitas aset dan stabilitas keuangan 

bank. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang sangat berarti bagi 

perbankan syariah dan menjadi sumbangan pemikiran pada sektor 

perbankan dalam menetapkan kebijakan operasionalnya. Informasi yang 

diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan sebagai 

bahan pertimbangan analisa sebelum mengambil keputusan. 
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